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ABSTARK 

Wulandari/222016131/2020/Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance 

terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh kepemilikan 

instusisional, kepemilikan manajerial, komite audit, dewan direksi, dan ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2018. Berdasarkan data yang telah diolah 

dan telah dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi liner 

berganda yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa kepemilikan 

Instutisional, kepemilikan manajerial, komite audit, dewan direksi, dan ukuran 

perusahaan positif dan bersama – sama mempengaruhi  manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 

2018. Secara parsial (individu) kepemilikan  instutisional, kepemilikan manajerial, 

dewan direksi, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba, sedangkan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016 – 2018 adalah sebesar 0,739. 

 

Kata kunci : Kepemilikan Instutisional, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, 

Dewan Direksi, Ukuran Perusahaan, Manajemen Laba.  

 

 

  



ABSTRACT

Hulandan 222016131 / 2020 / The Effect of Good Corporate Governance Mechanisms on
Earnings Management in Manufacturing Companies listed on the Indonesia Stock Exchange

This study aimed to delermitte the effect of institutional ownership, managerial ownership, audit
committee, hoard of directors, and company size on earnings management at manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the pernxl 2016-2018. Based on data that
had been processed and hypothesis testing had been corned out using Multiple liner regression
analysis that had been earned out, it could be stated that Institutional ownership, managerial
ownership, audit committee, board of directors, and company size positively and collectively
affected the earnings management in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the period 2016 - 2018. Partially (individual) institutional ownership, managerial
ownership, board of directors, and company size had a signi ficant effect on earnings management,
while the audit committee had no significant effect on earnings management in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange period 20 16 - 2018 amounted to 0.739.

Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Audit Committee, Board of Directors,
('ompany Size, Earnings Management.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

  

 Laba yang merupakan cerminan kinerja perusahaan dapat dikelola secara 

efisien atau oportunis. Secara efisien artinya dikelola untuk meningkatkan 

keinformatifan  informasi , dan  secara  oportunis artinya untuk meningkatkan laba 

sesuai dengan yang diinginkan dan menguntungkan pihak–pihak tertentu. Untuk 

tujuan  menunjukkan prestasi perusahaan dalam menghasilkan laba, manajemen 

cenderung  mengelola  laba  secara  oportunis dan melakukan manipulasi laporan 

keuangan agar  menunjukkan  laba yang memuaskan meskipun  tidak  sesuai  

dengan  kondisi perusahaan yang sebenarnya. Manajemen perusahaan dapat 

menentukan kebijakan penggunaaan metode akuntansi dalam menyusun laporan 

keuangan untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Scott (2006) didalam 

bukunya yang berjudul “Financial Accounting Theory” menyatakan bahwa pilihan 

kebijakan akuntansi yang dilakukan manajer untuk tujuan spesifik disebut dengan 

manajemen laba. Sedangkan  menurut  Belkaoui (2004), manajemen laba yaitu 

suatu kemampuan untuk  memanipulasi pilihan–pilihan yan tersedia dan 

mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diinginkan. 

Manajemen laba yang dilakukan perusahaan muncul karena adanya 

hubungan agensi antara principal (pemegang saham) dan agent (manajer). 

Hubungan agensi antara pemegang saham dan manajer tersebut dijelaskan dalam 

teori  keagenan.  Prinsip utama  teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara 

1 
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pihak yang memberi wewenang (principal) yaitu pemegang saham dengan pihak 

yang menerima wewenang (agent) yaitu manajer. 

R. Anastasia Endang. Nanang Purwanto. (2007) Good Corporate 

Governance dalam proksi mekanisme terdiri dari kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen dan komite audit 

diindikasikan berpengaruh terhadap manajemen laba Berdasarkan analisir regresi 

menunjukkan bahwa Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba. Dewan komisaris independen berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Komite audit berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Tuti sriwedari (2012) Laba juga digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kinerja manajemen perusahaan selama periode tertentu yang pada umumnya 

menjadi perhatian pihakpihak tertentu terutama dalam menaksir kinerja atas 

pertanggungjawaban manajemen dalam pengelolaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka, serta dapat dipergunakan untuk memperkirakan 

prospeknya di masa depan. Oleh karenanya manajemen sering melakukan tindakan 

manifulasi terhadap laporan keuangan untuk memperoleh beberapa keuntungan 

pribadi. Diantara tindakan – tindakan tersebut ada yang selalu disebut dengan 

manajemen laba (earnings management).  

Istilah Good Corporate Governance (GCG) pertama kali diperkenalkan 

pada tahun 1992 oleh Komite Cadbury dalam laporannya, yang dikenal sebagai 
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Laporan Cadbury. Menurut  Komite  Cadbury  pada  tata kelola perusahaan adalah 

prinsip  langsung  mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan  antara  

kekuatan  dan  kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban 

kepada pemegang saham pada khususnya, dan stakeholder. Tata Kelola Perusahaan 

yang baik merupakan sarana atau mekanisme untuk memberikan jaminan kepada 

investor dalam memperoleh pengembalian yang tepat untuk investasi yang telah 

ditanam (Komite Cadbury, 1992). 

  Good Corporate Governance secara definitif merupakan sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value 

added) untuk semua stakeholder. Mekanisme Good corporate governance 

merupakan suaturan main, prosedur dan hubungan yang jelas antara pihak yang 

mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan kontrol/pengawasan terhadap 

keputusan tersebut. Mekanisme governance diarahkan untuk menjamin dan 

mengawasi berjalannya sistem governance dalam sebuah organisasi.engan hak dan 

kewajibannya masing – masing. 

Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT. 

Kimia Farma Tbk juga melibatkan  pelaporan keuangan (financial reporting) yang 

berawal dari terdeteksi adanya manipulasi (Boediono, 2005). Salah satu penyebab 

kasus skandal tersebut adalah kurangnya penerapan corporate governance. Good 

Corporate Governance (H2004 dalam Ujiyantho dan PrSementara Forum of 

Corporate Governance for Indonesia-FCGI (2001) mengemukakan bahwa 

corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

(dengan kata lain sebagai system yang mengendalikan perusahaan) antara 
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pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, 

karyawan serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang 

berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Dengan penerapan Corporate 

Governance akan dapat mendatangkan banyak manfaat dan keuntungan bagi 

perusahaan terkait dan juga pihak-pihak lain yang berhubungan langsung dan tidak 

langsung terhadap perusahaan.pramuka, (2007). 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Dian (2013).  

Hasil penelitian disimpulkan bahwa semua komponen good corporate governance 

(ukuran komite audit, proporsi komite audit independen, kepemilikan institusional 

dan kepemilikan manajerial) tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba, sedangkan leverage berpengaruh, free cash flow berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini berarti perusahaan dengan free cash 

flow yang tinggi akan membatasi praktek manajemen laba. 

Hastuti (2017). Penelitian ini menemukan bukti bahwa kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan asing memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, 

sedangkan kepemilikan institusional dan komisaris independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap manajemen laba. 

Kadek dkk (2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh signifikan terhdap manajemen laba, (2) kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, (3) ukuran 

dewan komisaris berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba, (4) 

komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 
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laba, (5) komite audit berpengaruh tidak signifikan terhadap manajemen laba, (6) 

ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap manajemen laba, (7) 

secara simultan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan komisaris, komite audit dan variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2013. 

Tuti (2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kepemilikan 

institusional memberikan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen 

laba, (2) kepemilikan manajerial memberikan pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap manajemen laba, (3) proporsi dewan komisaris independen memberikan 

pengaruh tidak signifikan terhadap manajemen laba, (4) komite audit memberikan 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba, dan (6) manajemen laba 

memberikan pengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan 

Defriandio dkk (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola 

perusahaan dan kualitas kantor akuntan publik memiliki pengaruh signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan. 

Berikut ini adalah data sampel dari perusahaan manufaktur sektor konsumsi 

dan makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI): 
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Tabel 1.1 

Data Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

No Nama Perusahaan KODE Tahun 
Kepemilikan 

Manajerial 

Kepemilikan 

Institusional 

Komite 

audit 

Dewan 

direksi 

Ukuran 

Perusahaan 

Manajemen 

Laba 

1 
PT. Hardinata Abadi 

Resources Tbk 
HRTA 

2016 0,100 0,400 3 3 12,02 11,177 

2017 0,029 0,730 3 3 12,15 10,407 

2018 0,029 0,730 3 3 12,18 11,042 

2 PT. Merck  Tbk MERK 

2016 0,261 0,745 2 4 8,87 7,595 

2017 0,261 0,745 2 4 
8,92 7,930 

2018 0,261 0,741 2 4 9,10 8,240 

3 
PT. Pyridam Farma 

Tbk 
PYFA 

2016 0,461 0,538 3 3 11,12 9,577 

2017 0,461 0,538 3 3 11,20 9,829 

2018 0,461 0,538 3 3 
11,27 9,812 

4 
PT. Surya Toto 

Indonesia Tbk 
TOTO 

2016 0,544 0,379 3 8 11,41 9,197 

2017 0,544 0,379 3 8 12,45 11.030 

2018 0,544 0,379 3 8 12,46 11,416 

5 
PT. Tri Banyan tirta 

Tbk 
ALTO 

2016 0,825 0,423 3 2 
13,14 11,792 

2017 0,481 0,376 3 2 12,04 10,758 

2018 0,609 0,391 3 2 12,04 10,451 

6 
PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk 
CEKA 

2016 0,129 0,870 3 4 12,15 11,356 

2017 0,129 0,870 3 4 
12,16 10,961 

2018 0,129 0,870 3 4 12,17 10,997 

7 
PT. Sarana Central 

Baja Tbk 
BAJA 

2016 0,631 0,164 4 4 11,97 10,491 

2017 0,631 0,164 4 4 11,97 10,092 

2018 0,631 0,164 4 4 
11,97 10,930 

8 
PT. Alkindo 

Naratama Tbk 
ALDO 

2016 0,143 0,584 3 3 11,61 10,207 

2017 0,143 0,584 3 3 11,69 10,281 

2018 0,143 0,584 3 3 11,72 10,490 

9 
PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
MLBI 

2016 0,182 0,817 3 4 
6,35 5,992 

2017 0,182 0,817 3 4 6,39 6,121 

2018 0,182 0,817 3 4 6,46 6,088 

10 
PT. Budi Startch & 

Sweetener Tbk 
BUDI 

2016 0,475 0,475 3 3 12,50 10,902 

2017 0,374 0,475 3 3 
12,72 10,501 

2018 0,374 0,475 3 3 
12,72 11,046 

11. 
PT. Sriguna Prima 

Tirta Tbk 
CLEO 

2016 0,357 0,777 3 5 10,93 10,580 

2017 0,023 0,516 3 5 11,15 10,675 

2018 0,443 0,556 3 5 
11,29 10,784 

12. 
PT. Fajar Surya 

Wisesa Tbk 
FASW 

2016 0,427 0,514 3 5 
12,93 11,739 

2017 0,431 0,526 3 5 12,97 11,466 

2018 0,431 0,526 3 5 12,97 12,019 

13. 
PT. Bali Towerindo   

Tbk 
BALI 

2016 0,000 0,701 3 4 
12,08 11,279 

2017 0,000 0,701 3 4 
12,23 11,598 

2018 0,000 0,701 3 4 12,38 11,728 

14. 
PT. Gudang Garam 

Tbk 
GGRM 

2016 0,994 0,005 3 7 7,62 6,759 

2017 0,994 0,005 3 7 7,64 6,728 

2018 0,994 0,005 3 7 
7,65 6,803 
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15. 
PT. Integra 

Indocabinet Tbk 
WOOD 

2016 0,015 0,786 3 3 
12,48 10,860 

2017 0,015 0,786 3 3 
12,58 11,203 

2018 0.000 0,793 3 3 12,66 11,668 

16. 
PT. Inti Agri 

Resources Tbk 
IIKP 

2016 0,053 0,079 3 3 11,56 10,072 

2017 0,063 0,133 3 3 11,50 10,087 

2018 0,063 0,133 3 3 
11,50 9,173 

17. 
PT. Buyung Poetra 

Sembada Tbk 
HOKI 

2016 0,057 0,668 3 4 11,56 10,612 

2017 0,057 0,668 3 4 11,76 10,031 

2018 0,057 0,668 3 4 11,88 10,695 

18. 
PT. Prima 

Cakrawala Tbk 
PCAR 

2016 0,157 0,650 3 3 10,62 9,772 

2017 0,557 0,790 3 3 
11,14 10,813 

2018 0,557 0,276 3 3 11,06 9,888 

19. 
PT. Nippon Indosari 

Cipundo Tbk 
ROTI 

2016 0,378 0,315 3 5 12,46 11,541 

2017 0,445 0,250 3 5 12,65 12,248 

2018 0,445 0,250 3 5 
12,65 12,063 

20. 
PT. Pelayaran 

Nasioanal Tbk 
BBRM 

2016 0,481 0,348 3 5 8,14 6,724 

2017 0,481 0,348 3 5 7,98 7,560 

2018 0,481 0,348 3 5 7,93 6,639 

21. 
PT. Berlian Laju 

Tanker Tbk 
BLTA 

2016 0,881 0,186 3 3 
7,97 6,998 

2017 0,881 0,186 3 3 7,97 6,614 

2018 0,074 0,186 3 3 7,97 6,352 

22. 

PT. Bantoel 

Internasional 

Investama Tbk 

RMBA 

2016 0,729 0,924 3 4 7,12 6,000 

2017 0,729 0,924 3 4 
7,14 5,580 

2018 0,729 0,924 3 4 7,17 5,734 

23. 
PT. Buana Lintas 

Lautan Tbk 
BULL 

2016 0,571 0,149 3 4 8,37 5,501 

2017 0,571 0,149 3 4 8,49 7,249 

2018 0,571 0,149 3 4 
8,51 7,051 

24. 
PT. Akasha Wira 

Internasional Tbk 
ADES 

2016 0,084 0,915 3 4 5,92 4,316 

2017 0,084 0,915 3 4 5,94 4,117 

2018 0,084 0,915 3 4 5,88 4,637 

25. 
PT. Cardig Aero 

Services Tbk 
CASS 

2016 0,257 0,592 3 5 
9,25 8,237 

2017 0,257 0,592 3 5 9,28 8,204 

2018 0,257 0,592 3 5 9,30 7,279 

26. 
PT. Martina Bento 

Tbk 
MBTO 

2016 0,101 0,670 3 4 11,67 8,079 

2017 0,101 0,670 3 4 
11,71 10,360 

2018 0,101 0,670 3 4 11,59 11,036 

27. 
PT. Smartfren 

Telcom Tbk 
FREN 

2016 0,881 0,881 3 5 13,35 12,247 

2017 0,881 0,881 3 5 13,38 12,412 

2018 0,906 0,906 3 5 
13,40 12,495 

28. 
PT. Kedaung Indah 

Tbk 
KICI 

2016 0,395 0,436 3 3 11,14 8,922 

2017 0,085 0,436 3 3 11,17 9,699 

2018 0,446 0,436 3 3 11,18 9,439 

29. 
PT. Langgeng 

Makmur Tbk 
LMPI 

2016 0,535 0,382 3 4 
10,14 9,105 

2017 0,535 0,382 3 4 11,92 10,420 

2018 0,535 0,382 3 4 11,89 10,607 

30. 
PT. Tunas Lampung 

Tbk 
TBLA 

2016 0,790 0,700 3 5 12,64 5,709 

2017 0,790 0,767 3 5 
12,70 5,902 

2018 0,790 0,780 3 5 12,71 5,734 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat data sampel perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia yang 

dijadikan bahan penelitian, perusahaan manufaktur Merck Tbk tahunn 2016 – 2018 

memiliki 2  komite audit tetap dan 4 dewan direksi tetap  dengan memiliki 

kepemilikan manajerial tiap tahunnya juga tetap akan tetapi pada kepemilikan 

institusional mengalami penurunan pada tahun 2017 0,745 ke 0,741 pada tahun 

2018, pada ukuran perusahaan dan manajemen laba yang mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. 

Perusahaan manufaktur Tri Banyan Tirta Tbk  memiliki 3 komite audit tetap 

dan 2 dewan komisaris tetap kepemilikan manajerial sebesar  pada 0,825 pada tahun 

2016, 0,481 pada tahun 2017 mengalami penurunan, 0,609 pada tahun 2018 

mengalami kenaikan kembali. Memiliki kepemilikan institusional sebesar 0,423 

pada tahun 2016, mengalami penurunan pada tahun 2017 yaitu sebesar 0,376, 0,391 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan kembali. juga pada ukuran perusahaan 13,14 

di tahun 2016, 12,04 di tahun 2017 terjadinya penurunan, 12,04 di tahun 2018. Pada 

manajemen laba mengalami penurunan dari tahun 2017 ke tahun 2018. 

Perusahaan manufaktur Pelayaran Nasioanal Bina Buana Raya Tbk 2016 -

2018 memiliki 3 komite audit dan 5 dewan direkasi, mengalami penurunan pada 

ukuran perusahaan pada tahun 2016 sebesar 8,14 ke tahun 2017 sebesar 7,98 dan 

juga pada tahun 2018 sebsesar 7,93. Juga mengalami penurunan pada manajemen 

laba di tahun 2018. 
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Perusahaan manufaktur Prima Cakrawwala Abadi Tbk 2016 -2018 memiliki 

3 komite audit dan dewan direksi, dengan kepemilikan institsional yang menurun 

pada tahun 2017 sebesar 0,790 ke 0,276  Pada tahun 2018 dan memeiliki 

kepemilikan manajerial tetap setiap tahunya, mengalami kenaikan pada ukuran 

perusahaan setiap tahunnya. Dan juga mengalami penurunan manajemen laba pada 

tahun 2018. 

Prusahaan manufaktur Nippon Indosari Corpindo Tbk memiliki 3 komite 

audit tetap dan 5 dewan direksi, memiliki kepemilikan institusional yang menurun 

pada tahun 2016 sebesar 0,315 ke 0,250 pada tahun 2018. memiliki kepemilikan 

manajerial dan ukuran perusahaan yang meningkat pada tahun 2016 – 2018. 

Mengalami penurunan manajemen laba pada tahun 2018. 

Pada perusahaan manufaktur Cardig Aero Services Tbk memiliki 3 komite 

Audit dan 5 Dewan Direksi tetap, memiliki kepemilikan manajerial dan 

instutisional yang tetap tiap tahunnya, memiliki ukuran perusahaan yang meningkat 

dari tahun ke tahun, dan memiliki manajemen laba yang mengalami penurunan dari 

tahun 2016-2018. 

Perusahaan manufaktur Sriguna Prima Tirta tbk pada tahun 2016 – 2017 

memiliki 3 komite audit tetap dan 5 dewan direksi tetap, memiliki kepemilikan 

manajerial yang mengalami penurunan pada tahun 2016 0,357 ke 0,023 pada tahun 

2018, kepemilikan instutisional dari tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 

0,777 ke 0,516 pada tahun 2017, dan mengalami penurunan ukuran perusahaan  
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pada tahun 2017 11, 45 ke 11,29. Mengalami peningkatan pada manajemen laba 

setiap tahunnya. 

Perusahaan manufaktur Berlian Laju Tanker Tbk  pada tahun 2016 – 2018 

memiliki 3 komite audit dan dewan direksi tetap, mengalami penurunan pada 

kepemilikan managerial padan tahun 2017 sebesar 0,881 ke tahun 2018 sebesar 

0,074, memiliki ukuran perusahaan yang tetap pada tahun 2016 – 2018, mengalami 

penurunan pada manajemen laba dari tahun 2017 – 2018.  

 Dalam fenomena diatas dapat dilihat bahwa betapa pentingnya kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, koite audit, dewan direksi dan ukuran 

perusahaan. Kepemilikan Instutional dapat mengurangi masalah keagenan di dalam 

perusahaan, Kepemilikan institusional menyebabkan pengawasan terhadap 

manajemen perusahaan menjadi lebih tinggi, Tingkat saham institusional yang 

tinggi akan menghasilkan upaya-upaya pengawasan yang lebih intensif sehingga 

dapat membatasi perilaku opportunitis manajer, yaitu manajer melaporkan laba 

secara oportunitis untuk memaksimumkan kepentingan pribadinya. Dan apabila 

saham yang di kepemilikan manajerial berada pada persentase tertentu  maka 

mempengaruhi tindakan manajemen laba. Begitu juga dengan komite audit dengan 

adanya komite audit laporan keuangan yang di kerjakan oleh manajemen akan 

berkualitas dan terhindar dari perilaku kecurangan yang dapat dilakukan 

manajemen. dan dewan direksi sistem manajemen yang bertanggung jawab dalam 

penyelenggaraan Good Corporate Governance untuk mencapai tujuan perusahaan, 

negitu juga dengan ukuran perusahaan semakin besar ukuran perusahaan maka 

perilaku manajemen laba semakin berkurang. Maka dari itu, penulis tertarik untuk  
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh mekanisme Good Corporate 

Governance terhadap Manajemen Laba”. 

B. Rumusan Masalah. 

 Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh 

Kepemilikan Institusional, kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Dewan Direksi, 

dan ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian rumusan masalah diatas,  maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Dewan Direksi, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Manajemen Laba. 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

 

 Dapat menambah pengetahuan mengenai praktik audit manajemen yang 

sesungguhnya dan dapat mengatasi permasalahan yang ada. 
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2. Bagi Perusahaan 

 Dapat mengetahui dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

perusahaan terutama personil yang ada di dalam Bursa Efek Indonesia untuk 

mengenali dan peka terhadap permasalahan yang terjadi. 

3. Bagi Almamater 

 Dapat memberikan masukan dan tambahan pengetahuan bagi pembaca serta 

bisa dijadikan bahan referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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